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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasar Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2009 tentang 

Pekerjaan Kefarmasian menyatakan bahwa Pekerjaan Kefarmasian adalah 

pembuatan termasuk pengendalian mutu sediaan farmasi, pengamanan, 

pengadaan, penyimpanan dan pendistribusian atau penyaluran obat, 

pengelolaan obat, pelayanan obat atas resep dokter, pelayanan informasi 

obat, serta pengembangan obat, bahan obat dan obat tradisional. Dalam 

rangka peningkatan penggunaan obat rasional untuk mencapai keselamatan 

pasien, dilakukan pelayanan kefarmasian sesuai standar di fasilitas 

kesehatan. Pelayanan kefarmasian menurut Permenkes Nomor 73 Tahun 

2016 adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada 

pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai 

hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien. Pelayanan 

kefarmasian telah mengalami perubahan yang semula hanya berfokus 

kepada pengelolaan obat (Drug oriented) berkembang menjadi pelayanan 

komprehensif meliputi pelayanan obat dan pelayanan farmasi klinik yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien. Pelayanan 

kefarmasian yang diselenggarakan di Apotek haruslah mampu menjamin 

ketersediaan obat yang aman, bermutu dan berkhasiat dan sesuai dengan 

Undang Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. 

Permenkes Nomor 73 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Apotek telah memuat kebijakan pelayanan kefarmasian 

termasuk pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan dan bahan medis 

habis pakai (BMHP) dan pelayanan farmasi klinik yang harus dilaksanakan 

dan menjadi tanggung jawab seorang Apoteker. Peran Apoteker dituntut 
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untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku agar dapat 

melaksanakan interaksi langsung dengan pasien. Bentuk interaksi tersebut 

antara lain adalah pemberian informasi obat dan konseling kepada pasien 

yang membutuhkan. Apoteker harus memahami dan menyadari 

kemungkinan terjadinya kesalahan pengobatan (medication error) dalam 

proses pelayanan dan mengidentifikasi, mencegah, serta mengatasi masalah 

terkait obat (drug related problems), masalah farmakoekonomi, dan farmasi 

sosial (socio-pharmacoeconomy). Maka untuk menghindari hal tersebut, 

Apoteker harus menjalankan praktek sesuai standar pelayanan. 

Sesuai dengan Permenkes Nomor 73 Tahun 2016, pelayanan 

kefarmasian di Apotek meliputi 2 (dua) kegiatan, yaitu kegiatan yang 

bersifat manajerial berupa pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan 

bahan medis habis pakai dan pelayanan farmasi klinik. Kegiatan tersebut 

harus didukung oleh sumber daya manusia, sarana dan prasarana. Pelayanan 

Kefarmasian di Apotek diselenggarakan oleh Apoteker, dapat dibantu oleh 

Apoteker pendamping dan/atau Tenaga Teknis Kefarmasian yang memiliki 

Surat Tanda Registrasi dan Surat Izin Praktek. Apoteker merupakan sarjana 

farmasi yang telah lulus sebagai Apoteker dan telah mengucapkan sumpah 

jabatan Apoteker. Tenaga Teknis Kefarmasian yang terdiri atas Sarjana 

Farmasi, Ahli Madya Farmasi, dan Analis Farmasi. Dalam melakukan 

pelayanan kefarmasian Apoteker harus memenuhi Persyaratan administrasi 

seperti: Memiliki ijazah dari institusi pendidikan farmasi yang terakreditasi, 

Memiliki Surat Tanda Registrasi Apoteker (STRA), Memiliki sertifikat 

kompetensi yang masih berlaku, Memiliki Surat Izin Praktik Apoteker 

(SIPA). 

Dalam melaksanakan tugas dalam pelayanan kefarmasian menurut 

Permenkes Nomor 73 Tahun 2016 Apoteker sebagai pemberi pelayanan 

harus berinteraksi dengan pasien. Apoteker harus mengintegrasikan 
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pelayanannya pada sistem pelayanan kesehatan secara berkesinambungan. 

Apoteker harus mampu mengelola sumber daya manusia, fisik, anggaran 

dan informasi secara efektif. Apoteker harus mengikuti kemajuan teknologi 

informasi dan bersedia berbagi informasi tentang obat dan hal-hal lain yang 

berhubungan dengan obat. Apoteker harus mempunyai kemampuan dalam 

mengambil keputusan dengan menggunakan seluruh sumber daya yang ada 

secara efektif dan efisien. Apoteker diharapkan memiliki kemampuan untuk 

menjadi pemimpin. Kepemimpinan yang diharapkan meliputi keberanian 

mengambil keputusan yang empati dan efektif, serta kemampuan 

mengkomunikasikan dan mengelola hasil keputusan. 

Pentingnya tugas dan tanggungjawab sebagai Apoteker, sebagai 

calon Apoteker dapat berlatih secara langsung dalam melakukan pelayanan 

kefarmasian di Apotek dan dapat memberikan pelayanan informasi obat 

kepada masyarakat. Maka, calon Apoteker wajib mengikuti Praktek Kerja 

Profesi Apoteker (PKPA) di apotek. Kegiatan PKPA tersebut merupakan 

salah satu sarana bagi calon Apoteker untuk memperoleh pengalaman untuk 

mempersiapkan dan melatih diri, serta menambah wawasan mengenai tugas 

dan tanggungjawab Apoteker di Apotek. Program Studi Profesi Apoteker  

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya mengadakan Praktek Kerja 

Profesi Apoteker (PKPA) mulai tanggal 18 Agustus 2020 sampai 29 

Agustus 2020 di Apotek Rafa Farma di Jl. Kedinding Lor Nomor 63, 

Surabaya. Diharapkan calon Apoteker memperoleh pengetahuan yang 

optimal berdasarkan pengalaman kerja yang mencakup aspek organisasi, 

administrasi dan perundang-undangan, aspek manajerial, aspek pelayanan 

kefarmasian dan aspek bisnis di Apotek. 
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1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker  

Tujuan pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di 

Apotek sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pemahaman calon Apoteker tentang peran, fungsi, 

posisi dan tanggung jawab Apoteker dalam pelayanan kefarmasian di 

Apotek. 

2. Membekali calon Apoteker agar memiliki wawasan, pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan 

kefarmasian di Apotek.  

3. Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk melihat dan 

mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan 

dalam rangka perkembangan praktek farmasi komunitas di Apotek. 

4. Mempersiapkan calon Apoteker dalam memasuki dunia kerja 

sebagai tenaga farmasi yang profesional. 

5. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan 

kefarmasian di Apotek. 

 

1.3 Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Manfaat dari pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

Apotek bagi calon Apoteker antara lain: 

1. Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab Apoteker dalam 

mengelola Apotek. 

2. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan kefarmasian 

di Apotek. 

3. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di Apotek. 

4. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi Apoteker yang 

profesional. 


